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K
ementerian Penelielikan, 
Kebudayaan, Riset, dan 
Teknologi meluncurkan 

1 

Kurikulum Prototipe sebagai 
Kurikulum Merdeka dan Plat
form Merdeka- Belajar. Pelun
curan pada 11 Februari 2022 
dalam Agenda Merdeka B~lajar 
Episode 15 itu dilakukan setelah 
melalui serangkaian kegiatan 
uji publik dan sosialisasi. 

Tiga keunggulan yang elijan
jikan dalam Kurikulum Mer
deka. Pertama, fokus pada ma
teri esensial agar ada penda
laman dan pengembangan 
kompetensi yang lebih bermak
na dan menyenangkan. 

Kedua, kemerdekaan guru 
mengajoc sesuai dengan tahap 

· capaian dan perkembangan pel
ajar dan wewenang sekolah me
ngembangkan dan mengelola 
kurikulum. Ketiga, pembelajar
an melalui kegiatan proyek un
tuk pengembangan karakter 
dan kompetensi Profil Pelajar 

. Pancasila melalui eksplorasi 
isu-isu aktual. 

Apakah implementasi Kuri
kulum Merdeka akan bisa 
mengatasi krisis pembelajaran 
eli Indonesia? Ada tiga faktor 
penting yang bisa mendorong 
keberhasilan Kurikulum Mer
deka. 

Guru dan kurikulum 
Ada tiga model perubahan 

kurikulum menurut pakar ku
rikulumAllan Glatthorn (2015). 
Pertama, agenda pengembang
an kapasitas guru mendahului 
dan menuju pada perubahan 
kurikulum. Kedua, pelatihan 
guru dilaksanakan untuk men-

' dukung kurikulum yang baru 
elibuat Ketiga, pembelajaran 
berbasis komunitas eliselengga
rakan untuk memenuhi kebu
tuhan dalam pelaksanaan ku-

... rikulum bam 

Tiga pilihan model ini tentu 
perlu disesuaikan dengan ber
bagai variabel eli suatu negara, 
terutama variabel guru. 

Kurikulum Merdeka ini di
luncurkan hampir 20 bulan se
telah Episode 5 Program Guill 
Penggerak eliluncurkan 3 Juli 
2020 dan setahun setelah Epi
sode 7 Program Sekolah Peng
gerak 5 Februari 2021. 

Dari enam angkatan Guru 
Penggerak yang eliselenggara
kan, ada sekitar 32.000 guru 

"Penggerak dan calon l!Uru.oeng
gerak serta 9.272 sekolah peng- 1 

gerak. Ada pula alumni Prog-
1 ram Profesi Guru Pra-Jabatai1 

dan Dalam-Jabatan. 
Melaksanakan model perta

ma secara tuntas tak mungkin 
karena menyelesaikan pengem
bangan kapasitas bagi sekitar 
3,3 juta guru eli Indonesia akan 
menunda proses perubahan ku
rikulum, padahal l)rgensi peng
gunaan kurikulum yang me
merdekakan sudah amat kuat. 

Memberikan kebebasan ke
pada sekolah untuk memilih 
antara Kurikulum 2013, Kuri
kulum Darurat (masa pande
mi), atau Kurikulum Merdeka 
merupakan strategi cerdas se
suai dengan kapasitas tiap-tiap 
sekolah. Pemberian pilihan ini 
juga sesuai qengan roh gerakan 
Merdeka Belajar. 

Secara ideal, pilihan yang 
tepat pada tingkat sekolah akan 
menumbullkan rasa kepemilik
an dan menentukan keberha
silan pelaksanaan kurikulum. 

Pada sisi lain, yang perlu eli
antisipasi adalah kebingungan 
sebagian pimpinan sekolah 
(terutama yang belum dapat ke
sempatan sebagai Sekolah 
Penggerak) untuk menentukan· 
pilihan. Proses pemerdekaan 
secara masif membutuhkan 
waktu dan strategi. Selama ini 

banyak aktor persekolahan su
dah terperangkap dalam habi
tus petunjuk pelaksanaan dan 
petunjuk teknis sehingga ke
bebasan memilih justru bisa 
menakutkan. 

Kebingungan kepala sekolah 
juga seiring dengan para guru 
yang harus merancang, menge
lola, menyampaikan, dan meni
lai proses pembelajaran tanpa 
ketentuan berapa menit per 
jam pelajarannya dan bagaima
na pembelajaran melalui ke
giatan proyek bisa dilakukan. 

Demikian pula dengan efi
siensi materi dan fokus pada 

• materi esensial yang akan 
membuat guru kompeten ber
sukacita karena bisa melakukan 
inovasi pembelajaran dengan 
bebas, tetapi sebaliknya akan 
membingungkan sebagian guru 
kurang terampil yang biasanya 
menggunakan keluasan cakup
an materi sebagai aJ.asan keter
gantungan pada hanya satu me
tode pengajaran-ceramah. 

Tentunya kebebasan ini per
lu didukuruulen!!an_np_niru1k:.t

r an keterampilan yang sudah eli-

\ 

punyai oleh sebagian guru, 
tetap1 masih belum merata • 

Kontekstualisasi 
Otoritas penelidikan, teruta

ma eli tingkat daerah, diliarap
kan bisa bergerak tangkas da
lam keterjebakan birokrasi ser.
ta mendukung sekolah dan ak
tor persekolahan untuk meng
gunakan kebebasan dalam pe
ngelolaan kurikulum dengan 
tepat. Kepatuhan buta sebagian 
aktor persekolahan pada apa
ratur elinas penelidikan dan ya
yasan penyelenggara akan jaeli 
faktor penghambat jika apara
tur gagal memaharni visi dan 
tujuan Kurikulum Merdeka. 

Poin penting lain ialah ke
tegangan antara penyeragaman 
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dan keberagaman. 
"Besarnya negara Indonesia 

dengan beragam konteks buda
ya dan lingkungan menjadi Sa
lah satu alasan utama penting
nya kontekstualisasi kurikulum 
di tingkat satuan pendidikan. 
Dalam konteks yang simgat be
ragam ini, kurikulum yang ter
senh·alisasi bukan hanya tidak 
efektif, melainkan juga secara 
alami tak dapat dilakukan" (Ka
jian Akademik Kurikulum un
tuk Pemulihan Pembelajaran, 
2022). 

Gagasan kontekstuhlisasi ku
rikulum bagus untuk merawat 
kebermaknaan dan relevansi 
kurikulum untuk setiap daerah 
dan bahkan satuan pendidikan. 

Namun, perlu ada kejernihan 
tentang kontekstualisasi ini. Pi
lilian materi esensial, strategi 
pembelajaran, termasuk meta
de dan media pembelajaran, 
serta perancangan proyek pem
belajaran bisa disesuaikan de
ngan konteks tiap-tiap daerah. 
Namun, seyogianya ada stan
dardisasi dan ekspektasi ter
hadap capaian peinbelajaran. 

Misalnya, seorang lulusan 
SMAjSMK diharapkan sudah 
bisa mengelola dirinya sendiri, 
mengembangkan potensi diri 
untuk'inencapai tujuan hidup
nya dengan melanjutkan studi 
atau mulai berkarier, berkon
tribusi kepada masyarakatnya 
melalui kompetensinya, dan 
memecahkan pern;J.asalahan di 
sekitar kehidupannya 

Memberi ruang kepada ke
beragaman tanpa ketegasan 

• ekspektasi terhadap capaian 
pembelajaran akan membuat 
kesenjangan prestasi pelajar 
makin tajam. Anak-anak dari 
kalangan masyarakat .berpeng
hasilan rendah (MER) di bawah 
kepala daerah yang kurang pe
duli akan makin terpinggirkan. 

Lintas kementerian 
Bersamaan dengan pelun

curan Kurikulum Merdeka, 
Mendikbudristek juga melun
curkan platform Merdeka 
Mengajar. Inovasi ini perlu di
apresiasi karenfl akan jadi ~a
rana pendukung guru dalam pe
laksanaan dan pengembangan 
Kurikulum Merdeka dan juga 
wahana guru saling berbagi dan 
bela jar. Akselerasi para guru se
lama masa pembelajaran jarak 
jauh perlu dilanjutkan dengan 
perluasan ruang eksplorasi guru 
menembus batas kelas, sekolah, 

,_ daerah, dan negara. • 
Yang perlu diantisipasi ada

lah pemerataan akses terhadap ' 

sarana pendukung ini. Jangan 
sampai disparitas digital mem
buat sebagian pelajar Indonesia 
makin tertingga.J. Yang punya 
peluang maju memang harus 
didukung untuk terns melaju. 
Namun, yang sedang tertinggal 
perlu dicarikan solusinya. 

Meriurut catatan Bank Du
nia, 29 Juli 2021, akses internet 
desa dan kota Indonesia masih 
timpang. Pada 2019, hanya 36 
persen masywakat dewasa di 
perdesaan yang sudah menik
mati internet, semen tara di per
kotaan 62 persen. 

Klaim efektivitas pengguna
an Kurikulum Darurat pada sa
at peluncuran Kurikulum Mer
deka perlu lebih diperinci. Se
kolah yang menggunakan Ku
rikulum 2013 mengalami lear
ning loss lima bulan, sedangkan 

, sekolah yang menggunakan Ku
/ rikulum Darurat mengalami le
arning loss satu bulan. 

KesimpJilan yang diambil 
adalah "materi terlalu padat se
hingga tidak cukup waktu un
tuk melakukan pembelajaran 
yang mendalam dan yang sesuai 
dengan tahap perkempangan 
peserta , didik". Saya mendu
kung pernyataan tentang kepa
datan materi, tetapi memperta
nyakan kaitan antara kuriku
Iurri darurat dan learning loss. 
Bagaimana profil 31,5 persen 
sekolah yang menggunakan ku
rikulum_darur£!t sclama pan
demi Covid-19? 

Bagaimana mereka mengak
ses modul-modul Kurikulum 
Darurat dan sumber-sumber 
belajar lain untuk menyesuai
kan kurikulum secara mandiri? 
Apakah kurikulum darurat ini 
merupakan faktor efektivitas 
pembelajaran selama pandemi 
atau sekadar variabel antara? 
Sekolahjguru yang bisa meng
akses modul-modul Kurikulum 
Darurat dan sumber-sumber 
belajar lain di internet adalah 
sekolah yang memang punya 
sarana prasarana memadai. 

Kurikulum Merdeka ini per
lu didukung, tetapijangan sam
pai ada pengabaian terhadap 
anak-anak dari kalangan MER 
dan sekolah-sekolah di daerah 
3T (terdepan, terpencil, dan 
tertinggal). Faktor penting da
lam keberhasilan Kurikulum 
Merdeka adalah strategi dan ak
si nyata yang membutuhkan 
koordinasi lintas kementerian. 
Infrastruktur jaringan teleko
munikasi menjadi prasyarat 
terwujudnya "Pulih Bersama 
dan Pulih Lebih Kuat". 


